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ABSTRAK

Latar Belakang: Gangguan jiwa adalah orang yang mengalami
gangguan dalam pikiran, perilaku dan perasaan yang
termanisfestasi dalam bentuk sekumpulan gejala atau perubahan
perilaku yang bermakna. Hal tersebut dapat menyebabkan anggota
keluarga merasakan tertekan karena merawat anggota keluarga
yang mengalami masalah gangguan jiwa. Kepatuhan dicirikan
sebagai metode pemberian dosis seshubungan dengan dosis pasien,
waktu, porsi dosis dan pengulangan selama durasi pengobatan
yang direkomendasikan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan
minum obat pasien gangguan jiwa di wilayah kerja Puskesmas
Jenggawah. Metode: Penelitian ini menggunakan desain Cross
Sectional. Teknik pengambilan sampel dengan Total Sampling yang
berjumlah 37 sampel. Populasi dalam penelitian ini yakni keluarga
pasien dengan jumlah 37 responden. Analisis data yang digunakan
adalah Uji Spearman rho. Hasil: Dari hasil uji Spearman rho
didapatkan nilai signifikan p value 0,001 atau (p value < 0,05),
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang
artinya ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan
minum obat dengan nilai koefisiensi korelasi (r) 0,506 yang artinya
memiliki kekuatan hubungan yang sedang. Saran: Keluarga yang
masih satu rumah dengan pasien gangguan jiwa dapat
meningkatkan lagi pengetahuan dan dukungan maupun dorongan
untuk pasien gangguan jiwa agar pengobatan berhasil sesuai
program.

Kata Kunci :Dukungan Keluarga, Kepatuhan Minum Obat

ABSTRACT
Background: Mental disorders refer to conditions affecting thoughts,
behaviors, and emotions, manifested through a cluster of symptoms or
significant behavioral changes. These conditions often lead family members
to experience stress while caring for affected individuals. Medication
adherence is characterized by the method of administering doses in
accordance with patient-specific dosages, timing, portion sizes, and
frequency over the recommended treatment duration. The aim of this study
was to investigate the relationship between family support and medication
adherence in patients with mental disorders in the working area of
Jenggawah Community Health Center. Method: This research employed a
Cross-Sectional design. Total Sampling technique was used, involving 31
samples. The population consisted of families of patients, totaling 31
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respondents. Results: Data analysis utilized Spearman’s rho test. From
the Spearman’s rho test results, a significant p value of 0.001 (p value <
0.05) was obtained, indicating that the alternative hypothesis (H1) is
accepted, suggesting a relationship between family support and medication
adherence, indicating a relationship between family support and
medication adherence with a correlation coefficient (r) of 0.506, indicating
a moderate strength of relationship. Recommendation: Families residing
with individuals suffering from mental disorders should enhance their
knowledge and support to ensure the success of the treatment program.

Keywords :Family Support, Medication Adherence

PENDAHULUAN

Kesehatan jiwa adalah kondisi seorang individu dapat berkembang secara fisik, mental,
spiritual dan sosial sehingga individu tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat
mengatasi tekanan, dapat bekerja secara produktif dan mampu memberikan kontribusi untuk
komunitasnya (UU No. 18 tahun 2014). Orang Dengan Gangguan Jiwa adalah orang yang
mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku dan perasaan yang termanisfestasi dalam bentuk
sekumpulan gejala atau perubahan perilaku yang bermakna, serta dapat menimbulkan
penderitaan dan hambatan dalam menjalankan fungsi orang sebagai manusia (Ruswadji, 2021).

Menurut World Health Organization (2022) terdapat 300 juta orang diseluruh dunia
mengalami gangguan jiwa. Data statistik menyebutkan bahwa masalah kesehatan jiwa saat ini
setiap tahunnya meningkat, dimana 25% dari penduduk dunia terkena masalah kesehatan
gangguan jiwa, 1% diantaranya adalah gangguan jiwa berat. Seseorang berpotensi terkena
serangan gangguan jiwa memang cukup tinggi, setiap saat 400 juta orang diseluruh dunia
terkena masalah kesehatan jiwa.

Riset Kesehatan Dasar yang dilakukan oleh Kementrian Republik Indonesia
menyimpulkan bahwa prevalensi gangguan mental emosional yang menunjukkan gejala
depresi dan kecemasan, usia 15 tahun keatas mencapai 14 juta orang atau 6% dari jumlah
penduduk Indonesia. Sedangkan gangguan jiwa berat seperti skizofrenia mencapai 400 ribu
orang atau sebanyak 1,7 per 1000 penduduk (Riskesdas, 2018). Prevalensi gangguan jiwa di
Indonesia bervariasi pada masing masing Provinsi. Pada hal ini, Jawa Timur menduduki
peringkat keempat dengan prevalensi gangguan jiwa tertinggi yaitu dengan angka 2,2%o
penduduk (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014).

Seseorang dengan gangguan jiwa sangat membutuhkan dukungan terutama dari keluarga
untuk kelangsungan aktivitas sehari-hari (Weiss, 1998: Mar’atus,2021). Orang dengan
gangguan jiwa memerlukan dukungan keluarga agar patuh dalam mengonsumsi obat selama
masa pengobatan. Dukungan keluarga berperan sangat penting dalam proses pengobatan
pasien gangguan jiwa.

Meningkatnya angka kekambu-han terjadi karena tidak teratur dalam minum obat. Yang
menjadi faktor ketidakpatuhan minum obat yakni keluarga merasa bosan untuk mengantarkan
klien berobat, keluarga merasa bosan untuk memperhatikan klien minum obat setiap hari serta
kurangnya dorongan atau motivasi dari keluarga kepada klien sehingga klien sering
mengalami putus obat.

Motivasi keluarga merupakan faktor yang sangat penting dalam kepatuhan terhadap
minum obat klien. Keluarga harus selalu membimbing dan mengarahkan agar orang dengan
gangguan jiwa dapat minum obat dengan benar dan teratur (Lidwiya, 2020).

Pentingnya dukungan keluarga dalam kepatuhan minum obat pada orang dengan
gangguan jiwa merupakan masalah yang menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.
Berdasarkan data Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Jember melaporkan, terdapat 2.691
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pasien atau orang dengan gangguan jiwa (ODG]J) sepajang periode Januari-Oktober 2023.
Rinciannya, sebanyak 2.691 orang adalah pasien dengan diagnosis skizofrenia paranoid serta
sebanyak 962 orang adalah pasien dengan diagnonsis gangguan depresif ringan (Nabila,2023).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, Di Jember khususnya di Wilayah Kerja Puskesmas
Jenggawah jumlah pasien gangguan jiwa dalam periode tahun 2023 sebanyak 64 pasien yang
tercatat masih dalam pengobatan. Data diatas menunjukan bahwa angka ganguan jiwa masih
sangat tinggi. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan
Dukungan Keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien Gangguan Jiwa di Wilayah
Kerja UPTD puskesmas Jenggawah Kabupten Jember.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan rancangan penelitian
cross sectional pendekatan retrospektif. Menggunakan pendekatan cross sectional retrospektif,
yaitu pengumpulan data variabel independen dan variabel dependen dilakukan secara
bersamaan atau sekaligus dan melihat kebelakang tentang suatu kejadian yang berhubungan
dengan kejadian yang diteliti (Notoatmodjo, 2018)

Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga pasien Gangguan Jiwa di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Jenggawah sebanyak 64 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
keluarga yang memiliki anggota keluarga ODG]J di wilayah kerja UPTD Puskesmas Jenggawah
sebanyak 55 orang dengan teknik Simpel Random Sampling.

Pengumpulan data untuk variabel independen dan dependen menggunakan kuesioner.
Data yang terkumpul kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan uji Spearman Rank yang
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan
minum obat pada pasien gangguan jiwa di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Jenggawah
Kabupaten Jember. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan telaah etik ke Komisi
Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas IImu Kesehatan dengan nomor surat
0059 /KEPK/FIKES / XII/2024.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel:

Tabel 1. Karakteristik Responden di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Jenggawah, Juni 2024

(n=37)

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase

Responden (orang) (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 13 35,1

Perempuan 24 64,9

Umur 17-25 tahun 2 5,4

26-35 tahun 4 10,8

36-45 tahun 17 45,9

46-55 tahun 10 27,0

56-65 tahun 4 10,8

Pendidikan SD 9 24,3

SMP 8 21,6

SMA 16 43,2

Sarjana 4 10,8
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Hubungan Keluarga Anak 8 21,6
Orang tua 12 32,4

Suami / Istri 12 32,4

Keluarga serumah 5 13,5

Pekerjaan PNS 2 54
Swasta 4 10,8

Wiraswasta 13 35,1

Petani 6 16,2

Lain-lain 12 32,4

Sumber: Data Primer

Berdasarkan pada tabel 1. Menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
sebagian besar responden adalah perempuan dengan presentase 64,9%. Berdasarkan
karakteristik umur sebagian besar berumur 36-45 tahun dengan presentase 45,9%, karakteristik
pendidikan sebagian besar berpendidikan SMA dengan presentase 43,2%. Berdasarkan
karakteristik hubungan keluarga didapatkan sama besar pada kategori orang tua dan
suami/istri dengan presentase 32,4%. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
didapatkan sebagain besar responden bekerja sebagai wiraswasta dengan presentase 35,1%.

Tabel 2Distribusi Dukungan Keluarga Responden di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Jenggawah, Juni 2024 (n=37)

No Dukungan Keluarga Frekuensi (orang) Presentase (%)
1. Kurang 3 81
2. Cukup 8 21,6
3. Baik 26 70,3
Total 37 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan pada tabel 2. Terlihat bahwa dukungan keluarga pada pasien Gangguan jiwa di
wilayah kerja Puskesmas Jenggawah Kabupaten Jember terbanyak ada pada kriteria baik
sebanyak 26 responden atau 70,3 %.

Tabel 3. Distribusi Kepatuhan Minum Obat Responden di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Jenggawah, Juni 2024 (n=37)

No Kepatuhan Minum Obat  Frekuensi (orang) Presentase (%)

1. Kepatuhan tinggi 13 35,1
2. Kepatuhan sedang 6 16,2
3. Kepatuhan rendah 18 48,6

Total 37 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan pada tabel 3. Dapat dilihat bahwa kepatuhan minum obat pada pasien Gangguan
jiwa di wilayah kerja Puskesmas Jenggawah Kabupaten Jember terbanyak ada pada kriteria
kepatuhan rendah sebanyak 18 orang atau 48,6%.
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Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat pada
Pasien Gangguan Jiwa di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Jenggawah, Juni 2024

(n=37)
Kepatuhan Minum Obat
Dukungan Rend Total Hasil
Keluarga oo endaa
8 Tinggi Sedang h
Baik 12 6 8 26 Ie: 0.001
p value: 0.
Cukup 1 1 6 r: -0,506
Kurang 0 0 3
Total 13 7 17 37

Sumber: Data Primer

Berdasarkan pada tabel 4. Diperoleh hasil uji statistic menggunakan spearmen rho didapatkan p
value 0,001, karena nilai signifikansi kurang dari taraf signifikan 5% (0,001 < 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum
obat pada pasien gangguan jiwa. dan hubungan yang ada memiliki kekuatan hubungan sedang
dikarenakan pada nilai koefisien korelasi (r) didapatkan nilai sebesar - 0,506 dengan arah
negatif.

PEMBAHASAN

Dukungan Keluarga

Berdasarkan penelitian dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan minum obat di
Puskesmas Jenggawah menunjukkan bahwa dari jumlah 37 responden yang memiliki kategori
dukungan keluarga yang kurang baik sebanyak 3 orang (8,1%) sedangkan kategori cukup
sebanyak 8 responden (21,6%) dan yang kategori baik sebanyak 26 (70,3%).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Maria Haryati menyatakan bahwa hasil
penelitian di Rumah Sakit Jiwa Bina Karsa Medan Tahun 2022 diketahui Dukungan keluarga
Dari 54 responden, diketahui bahwa responden yang memiliki dukungan keluarga yang
kurang baik sebanyak 25 responden (46,3%), sedangkan dukungan keluarga yang baik
sebanyak 29 responden (53,7%). Berdasarkan hasil stastik yang dilakukan dengan
menggunakan uji Chi-square dengan nilai signifikan atau nilai p-value (0,001) < a (0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara Hubungan Pengetahuan
Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Jiwa di Rumah Sakit
Bina Karsa Medan (Maria ,2022). Dukungan keluarga berkaitan dengan sidap, Tindakan dan
penerimaan yang baik dari keluarga. Bersumber dari dukungan orang tua, anak, suami, istri,
atau saudara yang berhubungan erat dengan pasien gangguan jiwa yang bisa diperlihatkan
berupa informasi, tingkah laku tertentu atau materi yang dapat menjadikan individu merasa
disayangi, diperhatikan dan dicintai.

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa pasien yang tidak mendapat dukungan
keluarga akan mempengaruhi patuh atau tidaknya pada pengobatan pasien gangguan jiwa.

Kepatuhan Minum Obat

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari jumlah 37 responden, karakteristik
pasien gangguan jiwa yang memiliki kepatuhan minum obat yang Tinggi sebanyak 13 pasien
(35,1%) sedangkan yang kepatuhan sedang 6 pasien (16,2%) dan yang memiliki kapatuhan
rendah sebanyak 18 pasien (48,6%).
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Penelitian ini sejalan dengan hail penelitian oleh Maria Haryati menyatakan bahwa hasil
penelitian di Rumah Sakit Jiwa Bina Karsa Medan Tahun 2022, diketahui bahwa responden
yang mengalami kepatuhan minum obat yang patuh sebanyak 29 responden (53,7%),
sedangkan yang mengalami kepatuhan minum obat yang tidak patuh sebanyak 25 responden
(46,3%). Berdasarkan hasil stastik yang dilakukan dengan menggunakan uji Chi-square dengan
nilai signifikan atau nilai p-value (0,001) < a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara Hubungan Pengetahuan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat
Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Jiwa di Rumah Sakit Bina Karsa Medan.

Kepatuhan merupakan sebagaimana perilaku pasien sesuai dengan ketentuan yang
diberikan oleh profesional kesehatan. Kepatuhan yang dimaksud pada pasien ialah ketaatan
dan kemauan baik dari pasien maupun keluarga pasien untuk selalu melakukan patuh minum
obat. Pasien yang patuh minum obat merupakan sesuatu yang sudah menyelesaikan minum
obat secara teratur dan lengkap tanpa terputus.

Istilah kepatuhan sering digunakan untuk menggambarkan perilaku yang menunjukkan
bahwa pasien akan merubah perilakunya dalam mencapai praktik keperawatan yang positif.
Menurut Chi hakim (2008), seseorang dikatakan patuh dalam minum obat apabila memenubhi 4
hal seperti dosis yang diminum sesuai dengan yang dianjurkan, jumlah obat yang diambil pada
suatu waktu sesuai yang sudah ditentukan dan tidak mengganti dengan obat lain yang tidak
dianjurkan (Damayantie et al., 2019)

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Gangguan
Jiwa

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil uji analisis yang telah dilakukan
menggunakan Uji Spearman rho dengan memperoleh p value 0,001, karena nilai signifikansi
kurang dari taraf signifikan 5% (0,001<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien gangguan
jiwa, dengan nilai koefisiensi korelasi (r) -0,506 yang artinya 50,6% kepatuhan minum obat pada
pasien gangguan jiwa di pegaruhi oleh dukungan keluarga dan 49,4% dipengaruhi oleh faktor
lain.

Dari hasil penelitian saat peneliti melakukan pengumpulan data, salah satu faktor yang
berperan sangat penting dalam proses pengobata pasien gangguan jiwa adalah peran serta
petugas kesehatan, kader desa, dan perangkat desa. Hasil pengamatan dan data yang
dikumpulkan didapatkan beberapa pasien gangguan jiwa sangat patuh dalam pengobatan
namun sebaliknya dukungan keluarga kurang baik. Kepatuhan ini ternyata disebabkan oleh
keaktifan petugas kesehatan dan kader dalam memantau pengobatan pasien. Kader selalu pro
aktif memantau serta memberikan obat setiap harinya kepada pasien gangguan jiwa, sehingga
didapatkan pencapaian yang baik dalam program pengobatan.

Dalam ulasan ini dapat disimpulkan bahwa kepatuhan minum obat pada pasien
gangguan jiwa tidak selalu dipengaruhi oleh dukungan keluarga, namun ada faktor lain yang
berperan dalam keberhasilan pengobatan yakni petugas kesehata , kader dan perangkat desa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat

pada pasien gangguan jiwa di Wilayah Kerja Puskesmas Jenggawah Jember, diperoleh hasil:

1. Dukungan keluarga pada pasien Gangguan Jiwa Di Wilayah Kerja Puskesmas Jenggawah
Jember terbanyak adalah kategori baik.

2. Kepatuhan minum obat pada pasien Gangguan Jiwa Di Wilayah Kerja Puskesmas
Jenggawah Jember terbanyak adalah tingkat rendah

3. Terdapat hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat
pada pasien Gangguan Jiwa Di Wilayah Kerja Puskesmas Jenggawah Jember
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Saran untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan lebih luas lagi dalam
menggali faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kepatuhan minum obat pada pasien
gangguan jiwa dengan metode kuantitatif.
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